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 Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 

motivasi belajar peserta didik terhadap pembelajaran tematik di Sekolah 

Dasar kelas 4. 

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 8 peserta didik kelas IV SD Negeri 76/I Sungai Buluh, 

dengan teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Instrumen 

pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Hasil wawancara 
penelitian ini dikatakan valid jika pertanyaan dalam angket mampu 

mengungkap hubungan hasil belajar yang akan diteliti. Analisis  data 

menggunakan statistik deskriptip, yaitu mean, media, nilai maksimum dan 

minimum dan standar deviasi. 

Temuan Utama: penelitian ini adalah pembelajaran tematik bisa 

dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik. 

Keterbaruan Penelitian: Keterbaruan dalam penelitian ini ialah 

pembelajaran tematik bisa dipengaruhi oleh motivasi belajar peserta didik. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pada ruang lingkup pendidikan [1]. Belajar  

mengajar didefinisikan sebagai kegiatan yang bersifat mengajarkan [2]. Proses kegiatan belajar mengajar 

yang terjadi  di dalam kelas serta di bimbing oleh guru [3]. Pembelajaran disebut sebagai sebuah kegiatan 

mengatur lingkungan yang ada disekitar peserta didik [4]. Maka dari itu, pembelajaran dapat dikatakan 

sebagai kegiatan belajar mengajar yang mempunyai peran penting dalam pendidikan pada era globalisasi saat 

ini. 

Globalisasi pada era abad 21 ini memberikan sebuah tantangan agar guru mempunyai kamampuan 

lebih dalam mengelola kelas. Pembelajaran abad 21 yang berbasis teknologi mempunyai tujuan agar 

memotivasi peserta didik agar  memiliki kecakapan hidup abad 21 [5]. Pembelajaran yang menggunakan 

kemajuan teknologi dapat menghasilkan dampak yang besar terhadap pendidikan [6], [7]. Sistem pendidikan 

era abad 21 yang diintegrasikan lewat kurikulum 2013 memberikan dorongan agar guru bisa membantu 

peserta didik agar menjadi generasi produktif, inovatif, kreatif dan efektif [8]. Hal ini, agar pendidikan 

menghasilakn guru serta peserta didik yang berkualitas agar bisa menghadapi tantangan era globalisasi abad 

21. 
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Guru merupakan pihak yang mempunyai peran penting dalam dunia pendidikan. Keahlian khusus 

adalah salah satu aspek yang harus dimiliki oleh seorang guru [9]. Guru memiliki wewenang serta tanggung 

jawab untuk membimbing serta membina peserta didik [10]. Profesional guru dapat dilihat dari 

merencanakan dan melaksanakan serta menilai kegiatan pembelajaran tematik [11]. Pembelajaran tematik 

akan lebih bermakna jika dijalankan dengan baik oleh guru dan peserta didik. 

Pembelajaran tematik yang dilakukan di Sekolah Dasar memerlukan tahapan yang jelas. 

Pembelajaran tematik dapat diartikan sebagai pembelajaran yang menggabungkan beberapa materi dalam 

satu tema pembahasan [12]. Artinya pembelajaran tematik merupakan usaha memadukan pengetahuan 

kedalam bentuk integrasi [13]. Konsep mata pelajaran dan tersusun berdasarkan beberapa tema dan 

dipadukan kedalam pembelajaran disebut dengan tematik [14].  Maka dari itu, Pembelajaran tematik dapat 

dijadikan suatu cara dalam mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran. 

Dampak yang didapatkan  oleh peserta didik dengan adanya pembelajaran tematik seperti  dalam 

aspek keterampilan serta pengetahuan. Proses pembelajaran tematik menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan mengaitkan serta menganalisis materi [15]. Penerapan pembelajaran tematik dapat 

memberikan dorongan atau motivasi dalam melakukan proses pembelajaran [16]. Pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran terpadu yang mengutamakan keikutsertaan peserta didik dalam proses belajar 

sehingga berdampak baik terhadap hasil belajar [17]. Pembelajaran tematik akan bermakna jika proses, guru 

serta peserta didik ikut berperan aktif dalam menjalankan kegiatan pembelajaran. 

Motivasi belajar merupakan respon dari peserta didik yang bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Motivasi belajar peserta didik dapat menumbuhkan sikap semangat 

dalam proses  pembelajaran yang nantinya dapat membantu kegiatan belajar [18]. Penelitian yang di lakukan 

oleh Setiawan, 2020 ini menghasilkan bahwa motivasi belajar dapat membantu mempermudah pembelajaran 

tematik [19]. Penelitian yang akan peneliti lakukan dapat mendukung penelitian sebelumnya disebabkan oleh 

motivasi belajar peserta didik dapat mempermudah kegiatan pembelajaran tematik dengan cara guru dan 

peserta didik menjalankan peran dan tanggung jawab dengan baik. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan motivasi belajar yang mempengaruh proses 

pembelajaran tematik. Penelitian ini juga berguna untuk menjelaskan cara yang dapat menumbuhkan 

motivasi belajar untuk peserta didik yang nantinya dapat berdampak baik terhadap hasil belajar. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Dengan menggunakan studi kasus serta 

memfokuskan penelitian terhadap hasil nyata yang akan di kaji secara mendalam[18]. Subjek penelitian ini 

adalah peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 76 Sungai Buluh berjumlah 10 peserta didik yang 

diperoleh dengan teknik random sampling. 

Instrumen pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi (Pengamatan kepada guru dan 

peserta didik) dan wawancara kepada peserta didik.  

 

Tabel 1. Kisi-kisi Wawancara dan Pengamatan 

Indikator Pertanyaan Jumlah Butir Soal Indikator Pengamatan Jumlah Butir Soal 

Pengetahuan 

pembelajaran tematik 

1,2 Tahapan Pembelajaran 

Tematik 

1 

Proses belajar peserta 

didik 

3 Persiapan Pembelajaran 2 

Kegiatan belajar 

kelompok 

4,5 Menyiapkan alternative 

masalah 

3 

Tanggapan peserta didik 

terhadap pembelajaran 

tematik 

6,7,8 Kendala pembelajaran 

tematik 

4 

Manfaat pembelajaran 

tematik bagi peserta 

didik 

9,10 Dampak pembelajaran 

tematik 

5 

 

Hasil wawancara  akan dianalisis dengan teknik Miles & Huberman dengan dilakukan pengumpulan 

data. Penyajian data dengan deskriptif dengan kesimpulan [20], [21]. Wawancara yang dilakukan untuk 

mendeskripsikan pembelajaran tematik disekolah dasar. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran tematik di sekolah dasar mempunyai beberapa manfaat, keunggulan serta tujuan yang 

nantinya memperlancar pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti diperoleh data 

sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Pengamatan 

Indikator Pengamatan Hasil Pengamatan 

Tahapan Pembelajaran Tematik Tahapan pembelajaran tematik yang dilakukan guru 

sudah sangat bagus dan banyak peserta didik belajar 

berkelompok dan berpusat pada peserta didik 

Persiapan Pembelajaran Guru menyiapkan bahan ajar seperti RPP dan buku 

pelajaran 

Menyiapkan alternatif masalah Guru menggunakan media serta metode 

pembelajaran yang menarik 

Kendala pembelajaran tematik Sebagian peserta didik terdapat yang lambat 

menerima pelajaran 

Dampak pembelajaran tematik Berdampak pada waktu pembelajaran yang dominan 

singkat disebabkan beberapa muatan materi 

dipadukan dalam satu tema 

 

Dari pengamatan diatas pembelajaran tematik menjadi sebuah tantangan serta kesempatan untuk 

guru dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran di kelas. Kendala yang dimiliki disebabkan karena 

perbedaan kemampuan setiap peserta didik. Peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta didik dengan 

hasil dibawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Wawancara dengan Peserta didik dan Tenaga Pendidik 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa dengan  adanya pembelajaran tematik 

peserta didik lebih semangat dan merasa termotivasi dalam belajar disebabkan tematik perlu adanya fokus 

serta semangat dalam belajar.  

 

Pertanyaan bagi Peserta didik Jawaban 

1. Apa pengertian dari pembelajaran Tematik? 

2. Apa saja bahan ajar pelajaran Tematik? 

3. Siapa yang terlibat dalam pembelajaran 

Tematik? 

4. Bagaimana proses belajar peserta didik? 

5. Apa yang dimasuk belajar kelompok? 

6. Bagaimana proses belajar kelompok? 

7. Apa respon peserta didik terhadap Tematik? 

8. Mengapa respon peserta didik berpengaruh 

terhadap pembelajaran Tematik ? 

9. Bagaimana respon peserta didik terhadap 

pembelajaran Tematik ? 

10. Apa harapan perserta didik terhadap 

pembelajaran Tematik ? 

1. Perpaduan antar beberapa muatan pelajaran 

menjadi satu  

2. Buku cetak dan buku elektronik 

3. Pendidik dan Peserta didik 

4. Terjadinya proses timbal balik antara pendidik 

dengan peserta didik 

5. Belajar secara bersama-sama 

6. Saling bertukar pikiran antar anggota kelompok 

untuk menemukan hasil 

7. Pembelajaran Tematik memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi 

8. Membuat peserta didk yang lain termotivasi 

terhadap pembelajaran Tematik 

9. Pembelajaran Tematik dapat membuat peserta 

didik bisa menghubungkan materi satu dengan 

materi lainnya 

10. Pembelajaran Tematik diharapkan bisa 

membantu peserta didik memahami materi 

pelajaran 

Pertanyaan untuk Tenaga Pendidik Jawaban 

1.Bagaimana Motivasi belajar bisa berpengaruh terhadap 

pembelajaran Tematik? 

Motivasi belajar peserta didik dapat membantu 

mempermudah tercapainya tujuan dari pembelajaran 

Tematik dengan catatan baik tenaga pendidik dan 

peserta didik bisa menjalankan peran dan tanggung 

jawab dengan baik dan benar seperti mengajar dan 

belajar dengan bersungguh-sungguh 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

yang terapkan di sekolah dasar memberikan dampak baik bagi guru dan peserta didik. Dengan adanya guru 

professional dan motivasi belajar yang dimiliki peserta didik membuat kegiatan pembelajaran khususnya 

pada tematik berjalan dengan lancar serta manfaat dari materi yang dipadukan sehingga membuat antara satu 

materi dengan materi lainnya berhubungan yang mempermudah tingkat pemahaman peserta didik dengan 

materi. 
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